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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Bosowa terhadap 

keamanan dan kenyamanan m-banking dalam transaksi kampus serta pengaruhnya terhadap keputusan penggunaan layanan 

tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner menggunakan 

Google Form. Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif Program Studi Manajemen Universitas Bosowa, dengan sampel 

sebanyak 84 responden yang merupakan pengguna aktif m-banking dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, serta analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan data dari 84 responden, variabel kenyamanan menjadi faktor yang memberikan pengaruh paling 

besar dibandingkan dengan keamanan, sehingga kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, dan kemudahan akses 

menjadi pertimbangan utama mahasiswa dalam memanfaatkan layanan m-banking . Dan menunjjukan bahwa persepsi 

keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan m-banking dengan koefisien regresi sebesar 

0,290. Persepsi kenyamanan juga berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien regresi sebesar 0,613 serta menjadi 

variabel yang paling dominan. Secara simultan, keamanan dan kenyamanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan m-banking dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,810, yang menunjukkan bahwa kedua variabel 

mampu menjelaskan 81,0% variasi keputusan penggunaan m-banking. Temuan mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas 

fitur keamanan serta optimalisasi kenyamanan penggunaan dapat mendorong pemanfaatan layanan m-banking secara lebih 

luas di lingkungan perguruan tinggi dan mendukung proses digitalisasi transaksi kampus.  

Kata kunci: Persepsi Mahasiswa, Keamanan M-Banking, Kenyamanan M-Banking, Transaksi Kampus, Program Studi 

Manajemen Universitas Bosowa. 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor perbankan. Era digital mendorong industri perbankan untuk terus 

berinovasi dalam menyediakan layanan yang lebih efisien, cepat, dan mudah diakses oleh masyarakat luas. Salah 

satu inovasi terbesar dalam dunia perbankan adalah hadirnya layanan mobile banking (m-banking), yang 

memungkinkan nasabah untuk melakukan berbagai transaksi keuangan hanya melalui smartphone tanpa harus 

datang langsung ke kantor cabang bank.  

Secara global, penggunaan m-banking terus mengalami pertumbuhan yang signifikan seiring meningkatnya 

penetrasi internet dan kepemilikan smartphone. Di Indonesia, pertumbuhan ini ditandai dengan hadirnya 

berbagai aplikasi perbankan digital yang saling bersaing menawarkan kemudahan layanan kepada masyarakat. 

Beberapa aplikasi m-banking yang paling banyak digunakan saat ini antara lain BRImo dari Bank Rakyat 

Indonesia, BCA Mobile dan myBCA dari Bank Central Asia, Livin' by Mandiri dari Bank Mandiri, BNI Mobile 

Banking dan Wondr by BNI dari Bank Negara Indonesia, BSI Mobile dari Bank Syariah Indonesia, serta aplikasi 

dari bank daerah seperti Bank Sultra, Papua Merdeka Banking, dan SeaBank. Keberagaman platform ini 

mencerminkan persaingan yang semakin ketat dalam ekosistem perbankan digital nasional untuk menarik dan 

mempertahankan pengguna dari berbagai segmen masyarakat. 
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Di kalangan generasi muda, khususnya mahasiswa, penggunaan m-banking semakin marak karena gaya 

hidup mereka yang lekat dengan teknologi digital. Mahasiswa merupakan kelompok yang sangat adaptif 

terhadap perubahan teknologi dan cenderung mengutamakan kemudahan serta efisiensi dalam bertransaksi. 

Keberadaan m-banking dinilai sangat relevan bagi mahasiswa yang memiliki mobilitas tinggi namun memiliki 

keterbatasan waktu untuk melakukan transaksi perbankan secara konvensional. Berbagai fitur m-banking seperti 

transfer dana, pembayaran tagihan, hingga pembayaran kebutuhan kampus menjadi solusi yang memudahkan 

aktivitas keuangan mahasiswa sehari-hari.  

Namun demikian, meskipun m-banking menawarkan berbagai kemudahan, adopsinya tidak terlepas dari 

tantangan, terutama terkait aspek keamanan dan kenyamanan. Keamanan menjadi perhatian utama pengguna 

mengingat maraknya ancaman kejahatan siber seperti phishing, pembobolan akun, dan kebocoran data pribadi. 

Sementara itu, kenyamanan penggunaan turut menentukan apakah mahasiswa akan konsisten menggunakan m-

banking dalam transaksi sehari-hari, termasuk dalam konteks transaksi di lingkungan kampus. 

Dalam konteks Program Studi Manajemen Universitas Bosowa, hasil survei awal terhadap 85 responden 

mahasiswa menunjukkan gambaran yang menarik. Sebagian besar responden (41,2%) menggunakan BRImo 

sebagai aplikasi m-banking utama, diikuti oleh BCA Mobile dan myBCA (23,5%), Livin' by Mandiri (16,5%), 

serta BNI Mobile Banking (12,9%). Mahasiswa yang menjadi responden didominasi oleh kelompok usia 18–19 

tahun (48,2%) dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan (64,7%). Dari sisi persepsi, rata-rata skor penilaian 

terhadap keamanan m-banking berada pada angka 3,76 dari skala 5, sedangkan persepsi kenyamanan mencapai 

rata-rata 3,86.  

Meskipun secara umum persepsi mahasiswa terhadap keamanan dan kenyamanan m-banking berada pada 

kategori tinggi, terdapat indikator yang masih berada pada kategori sedang, yakni kekhawatiran terhadap risiko 

kebocoran data dengan rata-rata skor hanya 3,48. Kondisi ini mengindikasikan bahwa masih ada celah persepsi 

yang perlu diteliti lebih lanjut.  

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis secara lebih mendalam 

persepsi mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Bosowa terhadap keamanan dan kenyamanan m-

banking dalam transaksi kampus. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan strategi perbankan digital serta memperkaya kajian ilmu manajemen dalam bidang perilaku 

konsumen di era digital. 

2. Tinjauan Pustaka 

a. Landasan Teori 

 

a) Technology Acceptance Model (TAM) 

TAM dikembangkan oleh Davis (1989) untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 

teknologi oleh individu, melalui dua konstruk utama : persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) 

dan persepsi kemanfaatan (perceived usefulness). Keduanya mempengaruhi sikap terhadap penggunaan, yang 

kemudian menentukan niat perilaku dan perilaku penggunaan aktual. Dalam penelitian ini, TAM menjadi 

landasan untuk memahami bagaimana persepsi mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Bosowa 

terhadap keamanan dan kenyamanan m-banking mempengaruhi keputusan mereka bertransaksi di kampus. 

Relevansi TAM dalam adopsi layanan perbankan digital juga didukung oleh Venkatesh dan Davis (2000) serta 

Luarn dan Lin (2005). 

b) Mobile Banking (M-Banking) 

M-banking adalah layanan perbankan elektronik yang memungkinkan nasabah mengakses dan bertransaksi 

keuangan melalui smartphone kapan saja dan di mana saja. Laukkanen (2007) mendefinisikannya sebagai 

fasilitas pengelolaan rekening, pembayaran, dan transfer dana melalui jaringan nirkabel, sementara Shaikh dan 

Karjaluoto (2015) menekankan aspek akses akun dan informasi keuangan secara real-time. Berdasarkan survei 

terhadap mahasiswa Manajemen Universitas Bosowa, aplikasi yang paling banyak digunakan adalah BRImo 

(41,2%), BCA Mobile/myBCA (23,5%), Livin' by Mandiri (16,5%), BNI Mobile Banking (12,9%), serta 
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beberapa aplikasi lain seperti BSI Mobile dan SeaBank, mencerminkan persaingan ekosistem perbankan digital 

yang kompetitif. 

c) Persepsi 

Persepsi adalah proses mengorganisasikan dan menginterpretasikan informasi untuk memberi makna 

terhadap suatu objek atau pengalaman. Kotler dan Keller (2016) menjelaskannya sebagai proses memilih dan 

menginterpretasikan masukan informasi. Persepsi terhadap m-banking dipengaruhi pengalaman pribadi, 

lingkungan sosial, dan sumber informasi. Persepsi positif mendorong penggunaan aktif, sedangkan persepsi 

negative terutama terkait keamanan data dapat menghambat adopsi. 

d) Keamanan (Security) 

Keamanan mencakup kemampuan sistem melindungi data dan transaksi pengguna dari ancaman siber (Kim, 

Shin, & Lee, 2009), dengan empat dimensi: kerahasiaan data, integritas data, autentikasi (PIN, password, 

biometrik), dan non-penyangkalan. Skor persepsi keamanan mahasiswa rata-rata 3,76 dari skala 5; indikator 

tertinggi adalah rasa aman dari fitur PIN/OTP (3,91), sedangkan terendah adalah kekhawatiran kebocoran data 

(3,48). Temuan ini sejalan dengan Yousafzai, Pallister, dan Foxall (2003) bahwa keamanan berpengaruh 

signifikan terhadap kepercayaan dan niat penggunaan. 

e) Kenyamanan (Convenience) 

Kenyamanan mengacu pada kemudahan, fleksibilitas, dan efisiensi bertransaksi digital (Berry, Seiders, & 

Grewal, 2002), meliputi kenyamanan akses, transaksi, antarmuka, dan waktu. Skor kenyamanan mahasiswa rata-

rata 3,86 tertinggi dalam penelitian dengan indikator terbaik kemudahan pembayaran di kampus (4,00). Ini 

sejalan dengan Jeong dan Yoon (2013) bahwa kenyamanan berpengaruh positif terhadap kepuasan dan loyalitas 

pengguna. 

f) Transaksi Kampus 

Transaksi kampus meliputi pembayaran UKT, buku, wisuda, kantin, dan koperasi. M-banking 

mempermudah aktivitas ini secara digital tanpa uang tunai, sejalan dengan program digitalisasi perguruan tinggi. 

Sebanyak 64,7% responden adalah mahasiswi dan 48,2% berusia 18–19 tahun, mencerminkan generasi digital 

native yang adaptif terhadap teknologi perbankan digital. 

b. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini disajikan sebagai berikut : 

1. Pranoto dan Setianegara (2020) : menganalisis pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan 

keamanan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketiga variabel tersebut berpengaruh positif terhadap minat penggunaan layanan mobile banking. 

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada variabel keamanan sebagai penentu minat/keputusan 

penggunaan, sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian yang lebih spesifik pada transaksi 

kampus mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Bosowa. 

2. Huddin, Masitoh, dan Ikhsan (2021) : meneliti pengaruh kemudahan penggunaan, keamanan teknologi, 

dan compatibility terhadap niat menggunakan pembayaran mobile di Indonesia. Hasil penelitian 

menemukan bahwa keamanan teknologi merupakan salah satu faktor dominan yang membentuk niat 

pengguna dalam menggunakan layanan pembayaran mobile. Temuan ini relevan dengan penelitian ini 

yang juga menunjukkan bahwa indikator kekhawatiran terhadap kebocoran data pada mahasiswa 

Universitas Bosowa masih berada pada kategori sedang (3,48). 

3. Wulandari, Japarianto, dan Tandijaya (2022) : menerapkan Technology Acceptance Model (TAM) 

untuk menganalisis perilaku konsumen mobile banking di Surabaya. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa persepsi kemudahan dan kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap sikap dan perilaku 

penggunaan mobile banking. Penelitian ini relevan karena menggunakan kerangka TAM yang sama 

dengan landasan teori penelitian ini. 
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4. Lubis, Ramadhani, dan Inayah (2023) : meneliti pengaruh kemudahan, keamanan, dan kenyamanan 

mobile banking syariah terhadap customer intention. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga 

variabel tersebut berpengaruh positif terhadap minat nasabah untuk terus menggunakan layanan mobile 

banking. Penelitian ini relevan karena menggunakan ketiga variabel yang sama, yaitu kemudahan, 

keamanan, dan kenyamanan, sebagaimana yang diteliti dalam penelitian ini. 

5. Sani, Muhajirin, dan Ovriadin (2024) : melakukan penelitian tentang pengaruh keamanan, kenyamanan, 

kualitas, dan fitur aplikasi terhadap kepuasan nasabah pengguna mobile banking. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keamanan dan kenyamanan secara parsial maupun simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan pengguna. Penelitian ini memperkuat landasan teoritis bahwa 

keamanan dan kenyamanan merupakan determinan penting dalam keputusan penggunaan layanan 

perbankan digital.Kerangka Konseptual. 

 

c. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penelitian ini membangun kerangka konseptual yang menggambarkan 

hubungan antara dua variabel independen, yaitu persepsi keamanan (X₁) dan persepsi kenyamanan (X₂), terhadap 

variabel dependen berupa keputusan penggunaan m-banking dalam transaksi kampus (Y). Persepsi mahasiswa 

terhadap kedua variabel tersebut diukur menggunakan skala Likert 1–5 melalui kuesioner yang telah disebarkan 

kepada 85 responden pengguna m-banking dari mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Bosowa. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan antar variabel secara statistik sehingga menghasilkan 

temuan yang objektif, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

3. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif analitik untuk mengukur 

pengaruh persepsi keamanan (X10 dan kenyamanan (X2) terhadap keputusan penggunaan m-banking dalam 

transaksi kampus (Y) secara terukur dan dapat diuji statistik (sugiyono, 2019). 

b. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Manajemen Universitas Bosowa, Makassar, Sulawesi Selatan, 

pada tahun akademik 2025/2026 

c. Populasi dan Sampel 

 

a) Populasi 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Manajemen Universitas Bosowa (kelas 

A–F) pada semester genap tahun akademik 2025/2026, berjumlah 282 mahasiswa. 

b) Penentuan Sampel 

Ukuran sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 5% (e = 0,05), karena jumlah 

populasi telah diketahui secara pasti. 

Rumus Slovin :  

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan : 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi (282 mahasiswa) 

e = Tingkat kesalahan yang ditoleransi (0,05) 
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Perhitungan : 

n=
282

1+282(0,05)2 =
282

1+282(0,0025)
=

282

1+0,705
=

282

1,705
= 165,4 ≈ 166 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

Data kuesioner yang terkumpul berjumlah 85 responden pengguna aktif m-banking. Jumlah ini memenuhi syarat 

kecukupan sampel menurut Hair et al. (2010), yaitu 5 - 10 kali jumlah indikator (15 indikator × 5 = 75 responden 

minimum). 

d. Teknik Sampling 

Sampel diambil dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria : 

a) Mahasiswa aktif Program Studi Manajemen Universitas Bosowa. 

b) Telah menggunakan layanan m-banking minimal 1 (satu) kali dalam tiga bulan terakhir. 

c) Pernah melakukan transaksi keuangan yang berkaitan dengan kebutuhan kampus menggunakan m-

banking. 

Dari 85 responden, 1 responden menyatakan tidak menggunakan m-banking sehingga dikeluarkan, 

menyisakan 84 responden data valid. 

e. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner daring (Google Form) kepada mahasiswa Program Studi Manajemen 

Universitas Bosowa, menggunakan skala Likert 5 poin: (1) Sangat Tidak Setuju hingga (5) Sangat Setuju. 

f. Uji Instrumen Penelitian 

 

a) Uji Validitas ; Uji validitas menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment; item dinyatakan 

valid apabila nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 5%. 

b) Uji Reliabilitas ; Uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach's Alpha; instrumen dinyatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach's Alpha ≥ 0,60. 

 

g. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode statistik, yaitu : 

a) Analisis Deskriptif, untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi jawaban kuesioner. 

b) Uji Asumsi Klasik, meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), multikolinearitas (VIF), dan 

heteroskedastisitas (Glejser). 

c) Analisis Regresi Linier Berganda, untuk menguji pengaruh keamanan dan kenyamanan terhadap 

keputusan penggunaan m-banking, dengan persamaan : 

Y= 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2 𝑋2  + 𝑒 

Keterangan : 

Y = Keputusan penggunaan m-banking 

a = Konstanta 

b₁ = Koefisien regresi keamanan 

b₂ = Koefisien regresi kenyamanan 

X₁ = Keamanan 

X₂ = Kenyamanan 

e = Error term 
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1. Uji Hipotesis, meliputi uji t (parsial) dan uji F (simultan). 

2. Koefisien Determinasi (R²), untuk mengukur kemampuan model menjelaskan variasi variabel 

dependen. 

Berikut diagram alur metodologi dan analisis penentuan sampel : 

Total populasi Sampel Slovin (5%) Responden aktual Data Valid 

282 166 85 84 

Mahasiswa Manajemen n = N / 1+N(e)² Kuesioner terkumpul Penggunaan M-Banking 

4. Hasil dan Pembahasan 

a. Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 85 mahasiswa Program Studi Manajemen yang mengisi kuesioner. Dari jumlah 

tersebut, sebanyak 84 orang (98,8%) menyatakan menggunakan M-Banking dan diikutsertakan dalam analisis, 

sedangkan 1 orang tidak menggunakan M-Banking sehingga tidak melanjutkan kuesioner. Karakteristik 

responden disajikan pada Tabel 5.1 berikut : 

Tabel 5.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi (%) 

Jenis Kelamin  Perempuan 57 (67,9%) 

 Laki – laki 27 (32,1%) 

Kelompok Umur 18–19 tahun 46 (54,8%) 

 20 tahun 23 (27,4%) 

 > 20 tahun 15 (17,9%) 

Aplikasi M-Banking BRImo 37 (44,0%) 

 BCA Mobile/myBCA 18 (21,4%) 

 Livin' by Mandiri 14 (16,7%) 

 BNI Mobile Banking 11 (13,1%) 

 Lainnya 4 (4,8%) 

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (67,9%). Dari sisi usia, 

kelompok 18–19 tahun mendominasi dengan 54,8% responden. Aplikasi M-Banking yang paling banyak 

digunakan adalah BRImo (44,0%), diikuti BCA Mobile/myBCA (21,4%), Livin' by Mandiri (16,7%), dan BNI 

Mobile Banking (13,1%). 

b. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

a) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menghitung korelasi Pearson antara skor masing-masing item dengan skor 

total dimensinya. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r kritis = 0,30 (Sugiyono, 

2019). Hasil uji validitas disajikan pada Tabel 5.2 berikut : 

Tabel 5.2 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r kritis Keterangan 

Keamanan (X1) X1.1 0,859 > 0,30 Valid 

 X1.2 0,925 > 0,30 Valid 

 X1.3 0,915 > 0,30 Valid 
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 X1.4 0,927 > 0,30 Valid 

 X1.5 0,795 > 0,30 Valid 

Kemudahan (X2) X2.1 0,936 > 0,30 Valid 

 X2.2 0,856 > 0,30 Valid 

 X2.3 0,929 > 0,30 Valid 

 X2.4 0,896 > 0,30 Valid 

 X2.5 0,935 > 0,30 Valid 

Keputusan (Y) Y.1 0,888 > 0,30 Valid 

 Y.2 0,899 > 0,30 Valid 

 Y.3 0,919 > 0,30 Valid 

 Y.4 0,913 > 0,30 Valid 

 Y.5 0,813 > 0,30 Valid 

Berdasarkan Tabel 5.2, seluruh item pernyataan pada ketiga variabel memiliki nilai r hitung lebih besar dari 

0,30, sehingga semua item dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (Nunnally, 1978). Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 5.3 berikut : 

Tabel 5.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Syarat Keterangan 

Keamanan (X1) 0,927 > 0,60 Reliabel 

Kemudahan (X2) 0,947 > 0,60 Reliabel 

Keputusan (Y) 0,930 > 0,60 Reliabel 

Berdasarkan Tabel 5.3, nilai Cronbach Alpha untuk variabel Keamanan (X1) sebesar 0,927, Kemudahan 

(X2) sebesar 0,947, dan Keputusan Penggunaan (Y) sebesar 0,930. Ketiganya berada di atas ambang batas 0,60, 

sehingga seluruh instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten 

c. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan persepsi responden terhadap setiap indikator pada 

masing-masing variabel. Penilaian dikategorikan berdasarkan interval rata-rata: 1,00–2,33 = Rendah; 2,34–3,67 

= Sedang; 3,68–5,00 = Tinggi.  Variabel Kemudahan (X2) memperoleh rata-rata tertinggi sebesar 4,07 (kategori 

Tinggi), diikuti variabel Keputusan Penggunaan (Y) dengan rata-rata 3,89 dan variabel Keamanan (X1) dengan 

rata-rata 3,82 (keduanya kategori Sedang). Indikator tertinggi pada dimensi kemudahan adalah pernyataan "M-

banking mudah digunakan dalam transaksi sehari-hari" dengan mean 4,25, menunjukkan antarmuka aplikasi M-

Banking sudah sangat ramah pengguna. Adapun indikator terendah terdapat pada dimensi keamanan, khususnya 

pernyataan "Saya tidak khawatir terhadap risiko kebocoran data" (mean 3,67), yang mengindikasikan masih 

adanya kekhawatiran pengguna terhadap keamanan data pribadi. 
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d. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh variabel Keamanan (X1) dan 

Kemudahan (X2) terhadap Keputusan Penggunaan M-Banking (Y) secara simultan maupun parsial. Hasil 

analisis disajikan pada Tabel 5.4 berikut: 

Tabel 5.4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien (B) t hitung Sig. Keterangan 

Konstanta (a) 0,293 - - - 

Keamanan (X1) 0,290 3,433 < 0,05 Berpengaruh signifikan 

Kemudahan (X2) 0,613 7,450 < 0,05 Berpengaruh signifikan 

R Square 0,810 

Adjusted R Square 0,805 

F hitung 172,733 

Berdasarkan Tabel 5.4, persamaan regresi yang diperoleh adalah : 

Y = 0,293 + 0,290 X1 + 0,613 X2 

Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta sebesar 0,293 menunjukkan bahwa apabila variabel Keamanan (X1) dan Kemudahan 

(X2) bernilai nol, maka Keputusan Penggunaan M-Banking (Y) tetap bernilai positif. 

2) Koefisien Keamanan (X1) sebesar 0,290 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan persepsi 

keamanan akan meningkatkan keputusan penggunaan M-Banking sebesar 0,290 satuan, dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

3) Koefisien Kemudahan (X2) sebesar 0,613 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan persepsi 

kemudahan akan meningkatkan keputusan penggunaan M-Banking sebesar 0,613 satuan, dengan 

asumsi variabel lain tetap. 

Pembahasan  

a) Pengaruh Keamanan terhadap Keputusan Penggunaan M-Banking 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan M-Banking (t = 3,433; p < 0,05). Temuan ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) 

yang menyatakan bahwa persepsi keamanan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi penerimaan 

teknologi (Davis, 1989). Mahasiswa yang merasa sistem M-Banking aman—terutama melalui fitur PIN dan 

OTP—cenderung lebih percaya diri dalam bertransaksi dan memutuskan untuk terus menggunakannya. Namun 

demikian, rata-rata skor keamanan (3,82) yang masih dalam kategori sedang mengindikasikan perlunya 

peningkatan dari sisi transparansi perlindungan data oleh penyedia layanan. 

b) Pengaruh Kemudahan terhadap Keputusan Penggunaan M-Banking 

Kemudahan terbukti berpengaruh lebih dominan dibandingkan keamanan (B = 0,613; t = 7,450; p < 0,05). 

Hal ini konsisten dengan kajian Venkatesh & Davis (2000) yang menekankan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) merupakan prediktor kuat minat perilaku pengguna teknologi. Antarmuka 

M-Banking yang intuitif, kecepatan transaksi, dan kepraktisan penggunaan di lingkungan kampus menjadi faktor 

utama yang mendorong mahasiswa untuk mengadopsi M-Banking secara berkelanjutan. 
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c) Pengaruh Simultan Keamanan dan Kemudahan 

Secara simultan, keamanan dan kemudahan menjelaskan 81,0% variasi dalam keputusan penggunaan M-

Banking (F = 172,733; p < 0,05). Nilai ini tergolong tinggi, menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut adalah 

determinan utama keputusan penggunaan M-Banking di kalangan mahasiswa. Hasil ini mendukung penelitian 

Luo et al. (2010) yang menyimpulkan bahwa trust (kepercayaan terhadap keamanan) dan ease of use secara 

bersama-sama membentuk intensi penggunaan mobile banking secara signifikan. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi keamanan dan kenyamanan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan penggunaan m-banking dalam transaksi kampus pada mahasiswa Program Studi 

Manajemen Universitas Bosowa. Berdasarkan hasil analisis terhadap 84 responden, variabel kenyamanan 

menjadi faktor yang memberikan pengaruh paling besar dibandingkan dengan keamanan, sehingga kemudahan 

penggunaan, kecepatan transaksi, dan kemudahan akses menjadi pertimbangan utama mahasiswa dalam 

memanfaatkan layanan m-banking. Di sisi lain, persepsi keamanan juga berkontribusi terhadap keputusan 

penggunaan, meskipun masih terdapat kekhawatiran sebagian mahasiswa terhadap risiko kebocoran data pribadi. 

Secara bersama-sama, kedua variabel mampu menjelaskan sebesar 81,0% variasi keputusan penggunaan m-

banking, sehingga menunjukkan bahwa keamanan dan kenyamanan merupakan faktor utama yang memengaruhi 

penggunaan layanan tersebut dalam aktivitas transaksi kampus. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kualitas fitur keamanan serta optimalisasi kenyamanan penggunaan dapat mendorong pemanfaatan 

layanan m-banking secara lebih luas di lingkungan perguruan tinggi dan mendukung proses digitalisasi transaksi 

kampus. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan responden dari program studi atau perguruan tinggi yang 

lebih beragam serta menambahkan variabel lain, seperti kepercayaan, kualitas layanan, pengaruh sosial, dan 

literasi digital, agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan penggunaan m-banking. 
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